BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di dusun purworejo desa wonolelo pada lansia. Dusun urworejo merupakan salah satu dusun yang memiliki lansia yang produktif di desa wonolelo. Program-program yang ada di dusun purworejo meliputi pemeriksaan kesehatan rutin, Kegiatan ini rutin dilakukan setiap satu bulan sekali serta program keagamaan yakni pengajian rutin. Jumlah seluruh lansia di dusun purworejo ini sebanyak 45 orang, terdiri dari 27 orang berjenis kelamin laki - laki dan 18 orang lansia perempuan. Lansia laki-laki aktif shalat fardhu di masjid  sebanyak 25 orang, dan 2 orang terkadang tidak aktif,   pada  perempuan sebanyak 14 orang aktif di masjid dan 4 orang lebih aktif shalat dirumah. Batas-batas wilayah dusun  ini meliputi sebelah utara berbatasan dengan dusun ploso, sebelah timur berbatasan dengan dusun mojosari. sebelah selatan berbatasan dengan dusun kedungrejo, sebelah barat berbatasan dengan dusun bojong. 
2. Deskripsi Karakteristik Responden
Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei 2013, Subjek penelitian ini adalah lansia yang ada di dusun Purworejo desa Wonolelo Kecamatan Pleret kabupaten Bantul. Data karakteristik responden  dianalisis menggunakan analisis deskriptif yang meliputi jenis kelamin, pendidikan, umur, sumber penghasilan, dan status perkawinan. Hasil analisis deskriptif karakteristik responden penelitian ini dapat dilihat pada abel 4.1 berikut :
Tabel 4.1. Karakteristik Responden di Dusun Purworejo Desa Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul April 2013 (n=45)
	Karakteristik Responden
	n
	Persentase %

	    Jenis kelamin
        Laki-laki 
        Perempuan
	
27
18
	
60
40

	       Umur 
        60-65
        66-70
        >70
	
37
7
1
	
82,2
15,5
2,2

	    Pendidikan 
        SMA
        SMP
        SD
        SR
        TS
	
8
7
12
9
9
	
17,7
15,5
26,6
20
20

	    Sumber penghasilan 
        Mandiri 
        Anak
        Pensiunan 
	
28
14
3
	
62,2
31,1
6,6

	    Status perkawinan 
        Menikah 
        Duda
        Janda 
	
43
2
0
	
95,5
4,4
0


Sumer : data primer 2013
Berdasarkan tabel 4.1 mayoritas jenis kelamin adalah laki-laki berjumlah  27 orang (60%), berdasarkan usia, mayoritas berusia 60-65 tahun sebanyak 37 orang (82,2 %), dari segi pendidikan terbanyak berpendidikan sekolah dasar yakni berjumlah 12 orang (26,6 %), karakteristik responden dilihat dari sumber penghasilan mayoritas mandiri, yakni berjumlah 28 orang (62,2%) berdasarkan status perkawinan terbanyak berstatus menikah yakni sebanyak 43 orang  (95,5 %).
3. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan variabel penelitian berdasarkan hasil analisis deskriptif. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu kualitas shalat fardhu dan quality of life. Hasil analisis deskriptif variabel penelitian adalah sebagai berikut.
a. Kualitas Shalat Fardhu
  Distribusi frekuensi hasil analisis deskriptif data kualitas shalat fardhu pada Lansia di dusun Purworejo desa Wonolelo kecamatan Pleret kabupaten Bantul dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut.
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kualitas Shalat Fardhu Lansia di Dusun Purworejo Desa Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul
	Variabel 
	f
	Persentase %

	Kualitas shalat fardhu
	
	

	Baik  
Cukup 
Kurang 
	22
23
0
0
	48,8
51,1
0
0

	Total 
	45
	99,9












Sumber : data primer 2013

Berdasarkan tabel 4.2 di atas kualitas shalat fardhu lansia  mayoritas dalam kategori cukup dengan jumlah 23 orang  (51,1%). 

b. Quality Of Life
  Distribusi frekuensi hasil analisis deskriptif data quality of life  dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Quality Of  Life Lansia di Dusun    
Purworejo Desa Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul
	Variabel 
	f
	Persentase %

	Quality of life
	
	

	Tinggi  
Sedang   
Rendah  
	21
24
0
0
	46,6
53,3
0
0

	Total 
	45
	99,9











Sumber : data primer 2013

Berdasarkan tabel 4.3 di atas quality of life lansia mayoritas dalam kategori sedang dengan jumlah 24 orang  (53,3%). 
4. Analisis Bivariat
Analisis bivariat menggunakan Spearman rho. analisis bivariat digunakan untuk pembuktian hipotesis penelitian, atau untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kualitas shalat fardhu dengan quality of life pada lansia di dusun Purworejo desa Wonolelo kecamatan Pleret kabupaten Bantul. Hasil analisis bivariat variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut :
Tabel 4.4 Hubungan Kualitas Shalat Fardhu dengan Quality Of Life pada Lansia di Dusun Purworejo Desa Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul
	Variabel 
	n
	r
	p

	Kualitas shalat fardhu
Quality of life
	45
	0,954
	0,000


Sumber : data primer 2013
	Hasil dari analisis di atas menunjukkan bahwa nialai signifikansi (p) sebesar 0,00 yang dibandingkan dengan α : 5 %, maka P<0,05,  sehingga Ho ditolak artinya ada hubungan antara kualitas shalat fardhu dengan quality of life, dan dengan melihat nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,954, menujukkan hubungan kearah positif dengan kekuatan korelasi yang sangat kuat. Menurut dahlan korelasi bermakna sangat kuat jika nilai antara  0,80 hingga 1,000  (Dahlan, 2008).

B. Pembahasan 
1. Hubungan Kualitas Shalat Fardhu dengan Quality Of Life Pada Lansia di Dusun Purworejo Desa Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul
Hubungan kualitas shalat fardhu dengan quality of life (r=0,960; p=0,000), menunjukkan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 dibandingkan dengan nilai α : 5 % maka P < 0,05, hasil tersebut menunjukkan adanya korelasi antara kualitas shalat fardhu dengan quality of life lansia di dusun purworejo desa wonolelo kecamatan pleret kabupaten bantul.  Sebutan kualitas shalat adalah kekhusyukan dalam shalat seperti teori yang menyatakan kualitas shalat adalah khusyu’. Khusyu’ itulah yang akan diperhatikan pertama kali dari umat ini. Ketidak khusyu’an seseorang adalah disebabkan karena ia tidak mau berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan sunnah Rasul (Abdul, 2006). Shalat yang berkualitas mempengaruhi faktor fisik dan psikologi Teori yang dinyatakan oleh Al-Dzahabi (dalam Musbikin, 2004), bahwa seseorang yang kondisi shalat fardhunya mencapai kekhusyukan akan dapat mempengaruhi psikologis karena bisa mengalihkan perhatian pikiran dari rasa sakit dengan jalan memperkuat tenaga pengusir rasa sakit  (Musbikin, 2004). Secara fisik dapat meredakan rasa sakit, kualitas shalat yang baik juga dapat berdampak pada psikologi yakni menentramkan jiwa dan memudahkan persoalan hidup sesuai dengan firman  Alloh subhana, hua, taala yang artinya “Sesungguhnya shalat kamu itu ketenteraman jiwa. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (QS. At-Taubah: 103) (Husain, 2012).
 Lowenthal, 2009. Heiler (dalam Lowenthal, 2009) mengatakan bahwa shalat atau berdoa adalah aspek yang paling berpengaruh terhadap psikologis manusia. Kualitas shalat juga mendukung konsep hubungan sosial dan lingkungan. Pengaruh dari kekhusykan shalat adalah Jiwa menjadi tenang dan bahagia karena banyak mengigat Allah subhanahu Wa Ta’ala serta menghantarkan menjadi warga masyarakat yang berguna, produktif, bermanfaat bagi sesama manusia dan lingkungannya (Mahalli, 2008). Prof. Dr. dr. H. Dadang Hawari : Shalat yang dijalankan secara benar dan syar’i akan banyak memperoleh kemanfaatan. “Bagi mereka yang dapat menjalankan shalat dengan khusyu’ artinya menghayati serta mengerti apa yang diucapkan akan banyak memperoleh manfaat, antara lain; ketenangan hati, perasaan aman dan terlindung serta berperilaku shaleh (Dadang Hawari, 2010). Shalat mempunyai pengaruh positif baik secara fisik maupun psikologis (psikis). Secara psikologis, bila meditasi bisa mengurangi kecemasan, maka shalat yang dilakukan dengan khusyu’ (konsentrasi) dan ikhlas pun, juga dapat mengurangi kecemasan bagi para pelakunya dan mendatangkan ketenangan dan shalat juga akan mempengaruhi seluruh sistem yang ada dalam tubuh seperti syaraf, peredaran darah, pernafasan, pencernaan, otot-otot, kelenjar, reproduksi dan lain-lain (Musbikin, 2004). Dr. ‘Ustman Najati menyatakan: Keadaan yang tentram dan jiwa tenang yang dihasilkan oleh shalat mempunyai dampak terapeutik yang penting dalam meredakan ketegangan saraf, yang timbul akibat berbagai tekanan kehidupan sehari-hari dan menurunkan kegelisahan yang diderita oleh sebagian orang (Ustman, 2005). Menurut Dr. Moh. Sholeh, shalat yang dijalankan dengan khusyu’ dan thuma’ninah, akan membawa ketenangan baik fisik maupun psikis. (Sholeh & Musbikin, 2004). Pengaruh dari kekhusykan shalat adalah Jiwa menjadi tenang dan bahagia karena banyak mengigat Allah subhanahu Wa Ta’ala serta mengantarkan menjadi warga masyarakat yang berguna, produktif, bermanfaat bagi sesama manusia dan lingkungannya (Mahalli, 2008). Seseorang yang mampu hidup produktif di lingkunganya mengartikan bahwa ia mempunya kepuasan serta terpenuhinya apa yang menjadi konsep hidupnya yang mengarah pada quality of life seseorang.  Teori riwayat lingkungan. Menurut teori ini, faktor yang ada dalam lingkungan dapat membawa perubahan dalam proses penuaan. Faktor-faktor tersebut merupakan karsinogen dari industri, cahaya matahari, trauma dan infeksi (Stanley & Mickey 2006).
	 Menurut WHO quality of  life  merupakan persepsi individu dari posisi mereka dalam kehidupan serta kontek sistem budaya dan nilai di mana mereka hidup dan dalam hubungannya dengan tujuan mereka, harapan, standar dan kekhawatiran (WHO, 2004). Di dalam hadis yang  diriwayatkan oleh hakim bahwasannya shalat berjamaah juga akan mempererat hubungan silaturahim antara sesama manusia dan kokohnya persatuan umat. Sabda Rasulullah yang artinya “Barangsiapa memperbaiki hubungannya dengan Allah, maka Allah akan menyempurnakan hubungan-Nya dengan orang tersebut” ( Abdul, 2006 ). Dikatakan oleh M. Thobroni 2011 gerakan sujud dalam shalat dapat membawa kedamaian, keselarasan, kesesuaian, ketenangan dan kebahagiaan. Ketika seseorang melakukan sujud, badan dari belakang rata ke depan, kedua telapak tangan ditempelkan pada lantai, dan kaki ditekuk, Nabi Muhammad sollallhu, alaihi, wasallam pernah bersabda, yang artinya “Jangan kau usap kerikil yang menempel di mukamu karena hal itu menjadi mutiara di surga kelak “.  
1) 	Lansia di dusun purworejo mayoritas adalah penduduk asli, beraktivitas dan bekerja di tempat asal, dengan melihat aktivitas yang dijalankan sejak lama dan mampu hidup serta memiliki kondisi psikologi dan mensikapi penurunan fungsi fisik secara baik. Kondisi tersebut mengindikasikan seseorang telah mendapatkan apa yang di inginkan berupa keamanan tempat tinggal, hubunganya dengan sosial dan keinginanya yang terpenuhi. Silitonga (2007) mengungkapkan bahwa konsep dari quality of  life  adalah bagaimana perbedaan antara keinginan yang ada dibandingkan perasaan yang ada sekarang, definisi ini dikenal dengan sebutan “Calman’s Gap”. Calman mengungkapkan pentingnya mengetahui perbedaan antara perasaan yang ada dengan keinginan yang sebenarnya, dicontohkan dengan membandingkan suatu keadaan antara “di mana seseorang berada” dengan “di mana seseorang ingin berada”. Jika perbedaan antara kedua keadaan ini lebar, ketidakcocokan ini menunjukkan bahwa kualitas hidup seseorang tersebut rendah (WHO, 2004). Kemampuan beribadah yang berkualitas menunjukkan lansia memiliki harapan positif terhadap tuhan, sehingga dampak yang ditimbulkan dari suatu peribadatan selain harapan juga meningkatnya aspek psikologi dan  cenderung bersikap menerima terhadap penurunan fungsi yang dialami, seperti yang dinyatakan dalam Konsep quality of  life  menurut Spitzer (2005), dimensi quality of  life  adalah keinginan yang positif,  hubungan yang mendukung dan ketiadaan gangguan fisik ataupun psikologis. Lansia yang ada di dusun purworejo aktivitas pokoknya adalah petani, berdagang dan lain-lain, rata-rata lansia  berpenghasilan mandiri yang mencerminkan kemampuan memenuhi kebutuhan hidupnya masih bagus, hal ini sesuai dengan teori menurut Croog dan Levine (2006), domain yang paling penting untuk mengetahui quality of  life  seseorang adalah kemampuan orang untuk melakukan apa yang ingin dilakukan dan melakukan aktivitas-aktivitas yang di inginkanya dalam kehidupan sehari-hari. Pengaruh psikologi lansia membuat sikap dan harapan positif terhadap tuhan dengan direalisasikan dalam bentuk shalat khusyuk, karena mengetahui usianya yang semakin bertambah dan dimana dia harus berada, seperti teori yang menyatakan bahwa, faktor psikologi Perasaan positif, pandangan dan perasaan seseorang tentang masa depan sangat penting dalam mempengaruhi quality of  life (Bare & Stanley, 2003).
  






C. Keterbatasan penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Peneliti belum mampu mengendalikan domain fisik yang dapat mempengaruhi quality of life karena responden cenderung mengatakan tidak ada gangguan pada fisiknya, dan peneliti mampu mengendalikan domain psikologi, hubungan sosial, dan lingkumgan serta spiritual.
D. Kesulitan penelitian
1. Masih sedikitnya penelitian sebelumya yang sejenis dengan penelitian ini sehingga peneliti sulit untuk menentukan standar deviasi dari penelitian sebelumnya untuk menentukan sampel penelitan. 
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